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METODE PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI PONDOK 
PESANTREN AL-FATAH NATAR LAMPUNG SELATAN 
ABSTRAK 
Nama : Muhammad Iqbal. NPM : 1886108060 
Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu amalan yang sangat mulia dimulai 
sejak masa Nabi Muhammad SAW dan berkembang hingga sekarang. Proses 
pelaksanaan menghafal Al-Qur’an oleh santri di pondok-pondok pesantren 
menggunakan beberapa macam metode menghafal. Dari berbagai macam metode 
dalam menghafal Al-Qur’an tersebut diyakini dapat mempermudah dan mempercepat 
para santri dalam mengikuti proses pembelajaran menghafal. Dengan bekal tahfidz 
Al-Qur’an yang dimiliki santri Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan 
dipersiapkan berbagai tujuan; salah satunya untuk mempermudah lulusannya saat 
melamjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi hususnya timur tengah, seperti 
Sudan, Mesir, Yaman dan sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah santriwan dan santriwati kelas Tahfidz Al-Qur’an. Informan peneliti ini adalah 
Pimpinan Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan, guru tahfidz, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum dan penanggung jawab lembaga tahfidz. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk mengecek keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Data dianalisa menggunakan teknik analisis interaktif melalui 
tahapan yang ditempuh yaitu pengumpulan data, data reduksi, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Berdasarkan hasil analisis data peneliti menyimpulkan bahwa metode yang 
digunakan santri dan ustadz di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan 
sebagai berikut:Tahsinul Qiro’ah yaitu memperindah dan memperbagus bacaan 
sesuai dengan ilmu tajwid, Metode Tahfizh yaitu menghafalkan ayat demi ayat, 
Metode takrir mengulang-ulang hafalan yang sudah pernah dihafal, Metode Simaan 
yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada perseorangan maupun 
kepada kelompok, Metode Talaqqi yaitu menyetorkan hafalan kepada guru atau 
instruktur yang sudah menghafal Al-Qur’an serta memiliki ilmu agama yang cukup  
Diantara beberapa faktor pendukung agar santri tetap bersemangat untuk 
menghafal Al-Qur’an adalah:, Niat yang tulus ikhlas, Faktor usia, Faktor waktu dan 
Faktor lingkungan.Sedangkan faktor penghambat santri dalam mengikuti 
pembelajaran tahfidz yaitu munculnya sifat malas untuk menambah hafalan dan 
murojaah, perbuatan yang kurang terpuji, rasa jenuh dan bosan yang mengakibatkan 
tidak bisa menambah hafalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan lingkungan 
yang kurang nyaman dapat mengakibatkan buyarnya konsentrasi dalam menghafal. 
 





METHOD  OF TAHFIDZ AL-QUR’AN  INSTRSUCTIONAL AT AL-FATAH 
BOARDING SCHOOL NATAR SOUTH LAMPUNG  
ABSTRACT 
Name : Muhammad Iqbal  .  NPM: 1886108060 
Memorization of the Qur'an has been a very noble practice since the Prophet 
Muhammad era and it keeps developing until now. The students of Islamic boarding 
schools use several methods of memorizing the Holy Qur'an. Among the used 
methods are believed to simplfy and speed up the students in following the 
memorization learning process.  
With the provision of Al-Qur'an's memorization, the students of Al-Fatah 
Islamic Boarding School in Natar are prepared to face many goals. One of the aims is 
to make it easier for the graduates to continue their higher education, especially in the 
Middle East, such as Sudan, Egypt, Yemen and so on. 
This research uses descriptive qualitative research, carried out at Al-Fatah 
Islamic Boarding School in Natar, South Lampung. The subjects in this study are 
male and female students of Tahfidz Al-Qur'an program. The informants of this 
research are the director of Al-Fatah Islamic Boarding School Natar South Lampung, 
tahfidz teachers, vice principal of curriculum, and the person in charge of tahfidz 
institutions. Data collection is done by observation, interview and documentation. To 
check the validity of the data source, triangulation techniques and triangulation 
methods are applied. The analysis technique uses an interactive analysis through data 
collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions / verification. 
Based on the results of data analysis the researcher has concluded that the  
methods used by the students and the teachers at Al-Fatah Islamic Boarding School in 
Natar, South Lampung are categorized as follows: The method of Tahsinul Qiro'ah is 
to beautify and enhance reading in accordance with the rules of recitation, The 
method of tahfizh is to memorize verse by verse, The takrir method repeats the 
memorization that has been memorized, The Tasmi '(Sima’an) Method which is to 
make memorization to others both to individuals and to groups, The Talaqqi method 
is to deposit memorization with a teacher or instructor who has memorized the Qur'an 
and has sufficient religious knowledge. 
Among several supporting factors for the students to remain enthusiastic and 
earnest to memorize the Qur'an are Sincere intention, Age factor, Time factors, 
Environmental factors. While the factors that hinder the students in following tahfidz 
learning are the emergence of laziness to add to rote and do muroja, the boredom and 
monotony which results being unabable to accumulate memorization in accordance 
with the expected goals and an uncomfortable environment which results in the 
dispersion of concentration to increase rote learning. 
 








A. Transliterasi Arab-Latin 




































Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huru, 
transliternya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harokat dan Huruf Huruf dan Tanda 
 a ــــ ا
 1 ــــ ي
 u ـــــ و
 
Pedoman Transliterasi ini dimodifikasi dari TimPuslitbang Lektur 
Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab – Latin, Proyek Pengkajian dan 
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, Badan Litbang Agama dan Diklat 









A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah. SWT yang diturunkan kepada Nabi 
terakhir Muhammad. SAW melalui Malaikat Jibril AS dengan kalimat-
kalimat berbahasa Arab yang kaya akan makna, mudah difahami isi 
kandungannya dan menjadi hujjah alasan yang paling benar. Usaha-usaha 
yang dilakukan oleh kaum muslimin untuk menjaga kemutawatiran  Al-
Qur’an terus dilakukan, Usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian 
Al-Qur’an yaitu dengan menghafalkannya.  
Salah satu dari kesulitan menghafal Al-Qur’an adalah karena ayat-ayat 
Al-Qur’an banyak jumlahnya dan banyak ayat Al-Qur’an yang memiliki 
kesamaan baik dalam kata maupun dalam kalimat, yang menjadikan 
kesamaan tersebut biasanya membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa 
menghafalkannya. Oleh karena itu penerapan metode yang tepat sangatlah 
diperlukan bagi lembaga pendidikan yang menyelenggaran program tahfidz 
Al-Qur.an sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yangdiharapkan. 
Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan yang berdiri tahun 
1994 adalah salah satu pondok pesantren yang pelaksanaan pendidikannya 
berada di bawah naungan kemenag propinsi lampung. Seiring dengan tuntutan 
zaman, pada tahun 2005 Pondok Pesantren Al-Fatah Natar membuka program 
lembaga tahfidz Al-Qur’an dengan jenjang pendidikan selama 6 tahun, 
lembaga tersebut diharapkan mampu meluluskan para huffadz Al-Qur’an 
sebagai bekal utama untuk bisa mendalami Syariat Islam dan menjadi sarana 
untuk memudahkan lulusannya dapat melanjutkan pendidikan kejenjang  yang 
lebih tinggi baik dalam negeri maupun luar negeri hususnya timur tengah. 
Maka pembelajaran tahfizd Al-Qur’an di pondok pesantren tersebut dapat 





kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an seperti 
metode yang digunakan guru dalam mengajar tahfidz Al-Qur’an, sarana yang 
kurang kondusif, santri  yang masuk belum bisa baca dan lain sebagainya. 
Penulis merasa tertarik untuk mengetahui secara lebih mendalam 
tentang “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Al-Fatah Natar Lampung Selatan, Tahun Pelajaran 2019/2020”.b 
1. Fokus Dan Subfokus Penelitian Fokus Penelitian 
Fokus utama dalam dalam penelitian ini yaitu “Metode Pembelajaran 
Tahfizh Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 
Adapun Sub Fokus penelitian adalah gambaran penggunaan metode 
pembelajaran tahfidz Al-Quran yang di gunakan sanrti di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan dan hambatan yang dirasakan 
santri dalam mengikuti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren tersebut. 
 
2. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran tahfidz AlQur’an di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan, untuk mengetahui 
hambatan-hambatan yang di hadapi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan dan untuk 
mengetahui metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. Sedangkan 
kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 









B. Metode Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, subjek penelitian ini adalah 
penanggung jawab program tahfidz, guru tahfidz dan santri tahfidz pondok 
pesantren Al Fatah Natar Lampung Selatan. 
2. Subjek danTempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian adalah Pondok Pesantren Al-Fatah Natar, 
Lampung Selatan.   
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Data kualitatif ialah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk 
angka. Data tersebut diperoleh melalui berbagai macam teknik 
pengumpulan data seperti wawancara, analisis dokumen diskusi terfokus, 
atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan lapangan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpul data dengan 
menggunakan beberapa metode pengumpul data yaitu: metode observasi, 
metode wawancara dan metode dokumentasi. 
 
C. Hasil Penelitian  
Setelah dilakuan penelitian dan pengolahan data yang dilakukan peneliti 
tentang  “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Fatah Natar Lampung Selatan 2019/2020“, metode yang digunakan di pondok 
tersebut adalah : Tahsinul qiro’ah, Metode Kitabah, Metode Tahfizh, Metode 
Murojaah dan  Metode talaqqi.  
Adapun faktor pendukung dan penghambat  dalam pembelajaran tahfidz 








1. Faktor pendukung tahfidz Al-Qur’an 
Adapun faktor pendukung tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Fatah Natar Lampung Selatan adalah: Niat yang tulus ikhlas, Faktor usia, 
Faktor waktu dan Faktor lingkungan.  
2. Faktor penghambat tahfidz Al-Qur’an 
Adapun faktor penghambat tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Fatah Natar Lampung Selatan adalah: Rasa malas, Rasa jenuh, 
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َن يَْعَملُونَ  ِ ــُر الُْمـــْؤِمِَني ا َذا الُْقــْر َٓن َهيْ&ِدي #ِلِيت ِيهَ  ْقَوُم َويُَّشِ ـ+ ن َه -
اِلَح0اِت  ن  ا  الص





Artinya : Sesungguhnya  Al Qur’an ini memberikan petunjuk (jalan)  kepada yang 
lebih lurus dan  memberi  khabar  gembira  kepada  orang-orang  Mu´min  yang 
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (Q.S.Al-Isra’: 9) 
ـْرُ  َمهُ  َخ@ َ الُْقْراَن َوCَل   روا ه البJارى  .ُمكْ َمْن تEََعمل
Artinya : Sebaik-sebaik orang di antara kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah. SWT yang diturunkan kepada Nabi terakhir 
Muhammad. SAW melalui Malaikat Jibril AS dengan kalimat-kalimat berbahasa 
Arab yang kaya akan makna, mudah difahami isi kandungannya dan menjadi 
hujjah/alasan yang paling benar. Al-Qur’an adalah kitab yang terhimpun dalam satu 
mushaf yang diawali dari surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas yang 
disampaikan kepada kaum muslimin secara mutawatir.1 Sedangkan orang yang 
membaca dan menghafalkan Al-Qur’an memiliki nilai yang sangat tinggi, bernilai 
ibadah yang mulya dihadapan Allah.SWT.   
Al-Qur’an bukan hanya sebuah kitab biasa akan tetapi Al-Qur’an merupakan 
sumber utama ajaran Islam dan menjadi petunjuk jalan yang paling benar dan lurus 
bagi kehidupan umat manusia yang meliputu kehidupan di dunia dan di akhirat kelak, 
firirman Allah SWT didalam Al-Qur’an Surat .Al-Isra’ ayat 9  
ن يَْعَملُوَن ال ِ ُ الُْمْؤِمِَني ا َذا الُْقْر َٓن َهيِْدي #ِلِيت ِيهَ  ْقَوُم َويُّرشِ ـ+ ن َه -
اِلَح0اِت  ن ا ص
9لَهُْم  ْجًرا َكِبًريا.  <رساء :   
Artinya: Sesungguhnya Al Qur’an ini memberikan petunjuk (jalan)  kepada yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang mu´min yang 
                                                          
1Nata Abudin, Pendidikan Dalam Persepektif Al-Qur’an, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 





mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. (QS Al-Isra : 
9).2 
Begitu juga Al-Qur’an merupakan salah satu kitab suci yang dijamin 
keasliannya oleh Allah SWT bukan oleh mahluk yang lainnya sejak diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. 
Sebagaimana Allah SWT.berfirman Q.S: Al-Hijr: 9 
Rَ Sُ لQََاِفُظوَن.  احلجر : 
-
ْكَر َوا لْنَا اّِ ُن Vَز S َحنْ -
9ا  
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya. (Q.S: al-Hijr : 9).3 Ayat tersebut menurut Quraisy 
Syihab sebagai keikut sertaan umat Islam  pilihan Allah untuk menjaga dan 
memelihara Al-Qur’an yang salah satunya adalah dengan cara menghafalnya.4 
Seiring berjalannya waktu usaha-usaha yang dilakukan oleh kaum muslimin 
untuk menjaga kemutawatiran  Al-Qur’an terus dilakukan oleh generasi awal ke 
generasi berikutnya dari tingkat anak-anak sampai orang dewasa, salah satu usaha 
nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian Al-Qur’an argar terjaga 
kemutawatirannya yaitu dengan menghafalkannya, karena Tahfidz Al-Qur’an atau 
menghafal Al Qur’an adalah amalan yang sangat mulia dan terpuji 
Pada prinsipnya menghafal Al-Qur’an berpijak pada ajaran agama yang 
menyatakan bahwa menghafal dan mengajarkan Al-Qur’an adalah fardu kifayah,  
maksudnya  bila tugas mulya ini telah dilakukan oleh sebagian orang maka gugurlah 
                                                          
 2Departemen Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Naladana, 2004), h, 
385 
 3ALHASIB, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid  Warna,  (Jakarta  :  CV. A-Fatah, 2014), h, 
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kewajiban itu dari yang lainnya  dengan tujuan agar tidak terputus jumlah 
kemutawatiran para penghafal Al-Qur’an. Karenanya menghafal dan mengajarkan 
Al-Qur’an adalah suatu amalan  yang sangat mulya. 
Dengan berbagai macam cara dan metode dilakukan dalam rangka mencapai 
tujuan tersebut usaha-usaha telah dilakukan, namun kenyataannya tidak sedikit 
hususnya lembaga pendidikan Islam yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pendidikan tahfidz Al-Qur’an. Salah satu dari kesulitan itu adalah karena ayat-ayat 
Al-Qur’an itu banyak jumlahnya dan banyak ayat Al-Qur’an yang memiliki 
kesamaan dan kemiripan sehingga biasanya membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk bisa menghafalkannya. Untuk mengatasi kesulita-kesulitsn tahfidz Al-Qur’an, 
maka sangatlah diperlukan metode pembelajaran tahfidz yang tepat yang mungkin 
bisa diterapkan sebagai antisipasi menghadapi kegagalan-kegagalan yang mungkin 
akan terjadi. 
 Oleh karena itu penerapan metode-metode yang tepat sangatlah diperlukan 
pada setiap lembaga pendidikan hususnya lembaga pendidikan yang menyelenggaran 
program tahfidz Al-Qur.an agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan standart 
keberhasilan yang ada dalam suatu tujuan. Menurut Zuhairini, metode adalah cara 
yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu5. Jadi metode bisa diatrikan 
sekumpulan perangkat tata cara melaksanakan suatu aktifitas yang bertujuan untuk 
menjadwal suatau kegiatan berdasarkan urutan kejadian dan skala prioritas yang di 
inginkan. 
                                                          





Dalam proses pembelajaran guru juga memiliki andil yang sangat penting, 
seorang guru harus mampu menggunakan metode pembelajaran yang cocok untuk 
diterapkan dalam pembelajaran. Begitu juga, memilih metode pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an yang tepat sesuai dengan siatuasi dan kondisi siswa harus diperhatikan. 
Penggunaan metode yang tepat dalam menghafal Al-Qur’an dapat memudahkan 
santri/siswa untuk cepat menghafal Al-Qur’an dengan tujuan membantu dan 
mempermudah membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal. 
Menurut Ahsin, W Al-Hafidz ada beberapa metode pembelajara tahfidz Al-
Qur-an yaitu: 1) Metode Wahdah, metode ini adalah cara menghafal ayat ayat Al-
Qur’an yang hendak dihafalnya, 2) Metode Kitabah, kitabah artinya menulis, Pada 
metode ini penghafal terlebih dahulu menulis ayat-ayat Al-Qur’an pada secarik kertas 
yang akan dihafalnya. 3) Metode Sima’i, sima’i artinya mendengar. Pada metode ini 
para penghafal mendengarkan suatu bacaan Ayat Al-Qur’an untuk dihafalkannya. 4) 
Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan 
kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai fungsi sebagai uji coba terhadap 
ayat-ayat yang telah dihafalnya. 5) Metode Jama’, caara ini dilakukan dengan 
kolektif, Yaitu membaca ayat-ayat yang dihafal secara bersama-sama, dipimpin oleh 
usyadz atau instruktur, instruktur membacakan ayatnya kemudian santri atau 
santriwati menirukannya secara bersama-sama.   
Dengan berkembangnya ilmu pengetahua dibidang Al-Qur’an banyak 
terdapat pondok-pondok pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan islam lainnya 
dalam beberapa tahun terakhir ini berpacu dan berlomba-lomba untuk 





tersebutt adalah bidang program tahfidz Al-Qur’an. Selain menghafal Al-Quran itu 
punya nilai Ibadah yang mulya juga bertujuan untuk menarik perhatian para 
siswa/santri dengan harapan dapat masuk kelembaga-lembaga tersebut.  
Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan yang berdiri tahun 1994 
adalah salah satu pondok pesantren yang pelaksanaan pendidikannya berada di 
bawah naungan kemenag propinsi lampung yang meliputi lembaga Pendidikan Usia 
Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Seiring dengan tuntutan zaman pada 
tahun 2005 Pondok Pesantren Al-Fatah Natar membuka program lembaga tahfidz Al-
Qur’an dengan jenjang pendidikan selama 6 tahun, lembaga tersebut (tahfidz Al-
Qur’an) diharapkan mampu meluluskan para huffadz Al-Qur’an sebagai bekal utama 
untuk bisa mendalami Syariat Islam dan dapat menjadi sarana untuk memudahkan 
lulusannya dapat melanjutkan pendidikan kejenjang  yang lebih tinggi baik dalam 
negeri maupun luar negeri hususnya timur tengah seperti Sudan, Mesir, 
Madinah,Yaman dan lain sebagainya.  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan bahwa para santri dan santriwati tahfidz 
Al-Qur’an menggunakan beberapa jenis metode tahfidz diantaranya ada yang sedang 
membaca dihadapan ustadznya, ada yang menyetorkan hafalan dengan membawa 
tulisan ayat-ayat Al-Quran kepada ustadz disaat pembelajaran tahfidz berlangsung 
dan ada juga yang menghafal ayat demi aya kemudian setelah hafal melanjutkan 





Adapun hasil wawancara peneliti dengan salah seorang uastazd tahfidz Al-
Qur’an, Bapak Sholeh Iskandar, hari Senin, 07 Oktober 2019) menuturkan yang 
paling penting bagi setiap calon santri yang ingin mengikuti program tahfidz harus 
terlebih dahulu mengikuti program awal yaitu perbaikan bacaan Al-Quran atau 
Tahsinul Qiro’ah  dam kitabah atau menuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan 
dihafal, setelah mengikuti progam tersebut santri diperbolehkan untuk mengikuti 
tahfidz atau hafalan. Dengan langkah tersebut bisa di buktikan dari data tahun 2018 
sampai tahun 2020 dari jumlah 22 santri, yang mampu menghafal Al-Qur’an  pada 
kata gori 10 juz sampai 30 juz sebagai berikut : 1) hafal 10 juz sebanyak 6 santri, 2) 
hafal 15  juz 7 santri, 2) hafal 20 juz 4 santri, 3) hafal 25 juz 2 santri dan 5) hafal 30 
juz 3 santri dengan hafalan mutqin.6 Maka pembelajaran tahfizd Al-Qur’an di pondok 
pesantren tersebut dapat dikatakan cukup baik sesuai dengan yang diharapkan 
sekalipun masih ada kekurangan-kekurangan disana sini  dalam proses pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an seperti metode yang digunakan guru dalam mengajar tahfidz Al-
Qur’an, sarana yang kurang kondusif, santri  yang masuk belum bisa baca dan lain 
sebagainya.7  
Dari beberapa latar belakang diatas tersebut, penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-




                                                          
6Hasil wawancara dengan Guru Tahfidz Al-Qur’an Bapak Sholeh Iskandar,S. Pd, Senin, 07 
Oktober 2019, pukul 12.50 WIB. 
7Hasil wawancara dengan Guru Tahfidz Al-Qur’an Bapak Sholeh Iskandar,S. Pd, Senin, 10 





B. Fokus Dan Subfokus Penelitian Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini, fokus utama kajian yang akan diteliti yaitu tentang  
“Metode Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an”. Yang digunakan santri di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. Dari fokus penelitian yang diangkat 
sehingga muncullah beberapa Sub Fokus penelitian yaitu: 
1. Proses penggunaan metode pembelajaran tahfidz Al-Qur’an yang digunakan 
santri di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan 
2. Hambatan yang dirasakan santri dalam mengikuti pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an  di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah berupa pertanyaan peneliti yang sangat penting yang 
akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data yaitu : 
1. Metode apa saja yang digunakan dalam Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan? 
3. Apa saja pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan  








D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran tahfidz 
AlQur’andi Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan. 
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang di hadapi dalam pelaksanaan  
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar 
Lampung Selatan? 
c. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz 
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Fatah Natar Lampung Selatan? 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
secara teoritis maupun praktis. 
1. Teoritis. 
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan terhadap pengembangan teori dan 
pemikiran tentang pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Fatah Natar Lampung Selatan 
2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Peneliti :  
Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai metode 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an,  sebagai sumbangan terhadap 
pengembangan teori dan pemikiran tentang metode pembelajaran tahfidz 





untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam menghafal 
Al-Qur’an dan mengetahui solusi yang dilakukan di lembaga tersebut. 
b. Bagi Madrasah  
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi lembaga 
pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi lembaga pendidikan di 
mana tempat penelitian ini berlangsung, mengenai pelaksanaan metode 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
c. Bagi Guru  
Untuk selalu melakukan inovasi-inovasi untuk meningkatkan prestasi 
dalam tahfidz sebagai sumbangan terhadap pengembangan teori dan 
pemikiran tentang pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Al-Fatah Natar Lampung Selatan 
d. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan minat dalam mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an, 
sehingga pada akhirnya secara kualitas dapat menyelesaikan target 
hafalannya.   
e. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi dan ilmu pengetahuan bagi orang tua dalam 











A. Kjian Teori 
1. Pengertian Metode  
    Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti 
cara. Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.8 
Zuhairi juga mengungemukakan metode berasal dari bahasa Yunani 
(Greeka) yaitu dari kata “metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau 
melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui 
atau dilewati untuk mencapai tujuan tertentu.9  
   Metode berarti jalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai 
tujuan tertentu. Jadi Metode adalah sekumpulan perangkat tata cara 
melaksanakan suatu aktifitas yang bertujuan untuk menjadwal suatau 
kegiatan berdasarkan urutan kejadian dan skala prioritas. 
 
2. Pengertian Belajar  
  Keberhasilan dalam belajar mengadalah bila siswa dapat mencapai 
tujuan yang diinginkan dalam kegiatan belajarnya. Pengertian belajar 
dapat kita temukan dalam berbagai sumber atau literatur meskipun 
terdapat perbedaan-perbedaan di dalam rumusan pengertian belajar, 
namun secara prinsip dapat ditemukan kesamaan-kesamaanya. Belajar 
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dapat di definisikan adalah suatu proses aktif, yang dimaksud aktif di sini 
adalah bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan badan 
akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berpikir, 
mengingat dan sebagainya.10 Sedangkan menurut Clifford T. Morgan, 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang merupakan 
hasil pengalaman yang lalu.11 Sedangkan Burton merumuskan pengertian 
belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya 
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya.12 
   Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa belajar adalah aktivitas untuk memperoleh pengetahuan yang 
ditandai dengan perubahan tingkah laku berkat adanya interaksi dengan 
lingkungannya. 
3. Pengertian  Pembelajaran  
 
    Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yang mendapat awalan pe 
dan akhiran an, keduanya termasuk konfiks nominal yang bertalian 
dengan perfiks verbal “me” yang mempunyai arti proses. Pembelajaran 
juga merupakan proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya 
                                                          
10Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 61 
11Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang, 2008), h. 33 





sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Instraksi yang 
dimaksud adalah instraksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan 
siswa.  Pembelajaran juga merupakan proses interaksi antar peserta didik 
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang 
lebih baik. Instraksi yang dimaksud adalah instraksi antara guru dengan 
siswa serta siswa dengan siswa. Berikut beberapa pengertian pembelajaran 
menurut para ahli:  
a. Menurut Miarso Pembelajaran adalah pendidikan atau suatu usaha 
yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya 
terkendali.13 
b.  Menurut Kemp Pembelajaran, merupakan proses yang kompleks, yang 
terdiri atas fungsi dan bagian-bagian yang saling berhubungan satu 
sama lain serta diselenggarakan secara logis untuk mencapai 
keberhasilan mengajar. Keberhasilan dalam beajar adalah bila siswa 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam kegiatan belajarnya.14 
c. Menurut Muhammad Hosnan, Pembelajaran merupakan aktivitas yang 
utama, karena keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung 
                                                          
13Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor : Ghalia 
Indonesia, 2010), h.12-13. 
14Rusmono, Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu Perlu, (Bogor: 





secara efektif, pemahaman cukup mempengaruhi kompetensi proses 
pembelajran15 
      Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah  
merupakan proses interaksi antar peserta didik dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Instraksi yang 
dimaksud adalah instraksi antara guru dengan siswa serta siswa dengan 
siswa. 
 
4. Metode Pembelajaran 
   Sebagaimana yang telah dikemukakan diatas Metode berarti jalan 
atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan 
pembelajaran dikatakan oleh Corey sebagaimana dikutip oleh Sagala, 
merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon dalam kondisi 
tertetu.16  
    Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang sistematis yang 
harus dilalui dalam menyampaikan materi kepada siswa guna mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
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B. Tahfidz Al-Qur’an  
             1.  Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 
    Pengumpulan Al-Qur’an dengan cara menghafal sudah dilakukan 
pada awal ajaran agama Islam datang, karena Al-Qur’an pada waktu itu 
diturunkan melalui metode pendengaran. Sedangkan melestarikan Al-
Qur’an agar tidak hilang keasliannya dilakukan melalui hafalan, hal ini 
sangat tepat dan dapat dipertanggung jawabkan mengingat Rasulullah 
SAW tergolong orang yang ummi.17  Nabi Muhammad SAW adalah 
seorang nabi yang tidak pandai membaca dan tidak pandai pula menulis. 
Karena kondisinya yang demikian (tak pandai membaca dan menulis) 
maka tak ada jalan lain bagi beliau selain menerima wahyu secara 
hafalan.18 Menghafal (Tahfidz) berasal dari kata dasar hafal yang berarti 
telah masuk dalam ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala tanpa 
melihat buku atau catatan lain. Menghafal berarti berusaha meresapkan ke 
dalam pikiran agar selalu ingat.19.  
      Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan Al 
Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda, tahfidz yang 
berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal yang berasal dari 
bahasa arab hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu selalu ingat dan sedikit 
                                                          
  17Nor Muhammad Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur‟an, (Semarang: Effhar Offset 
Semarang,   2001), h, 99. 
  18Yusuf, Gus. Skripsiku. Tersedia : http://gus-yusuf.blogspot.com (diunduh pada tanggal 09 
Oktober 2019) 





lupa20. Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf, menghafal adalah proses 
mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan 
apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.21 
    Menurut Syariful Bahri, Menghafal (tahfidz) adalah suatu aktifitas 
menanamkan materi di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksi 
dan diingat kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. 
Menghafal merupakan proses mental untuk menyimpan kesan-kesan yang 
nantinya suatu waktu bila diperlukan dapat diingat kembali ke alam 
sadar.22  
    Sedanghkan Pembelajaran tahfidz diartikan sebagai usaha untuk 
menanamkan suatu materi verbal didalam ingatan sehingga nantinya dapat 
diproduksi kembali sesuai dengan materi yang asli bahwa dalam ingatan 
seseorang tersimpan semacam program informasi yang diputar kembali 
pada waktu dibutuhkan dibantu dengan mengulang-ulang kembali materi 
hafalan sampai tertanam sungguh-sungguh dalam ingatan.23 
  Dari pengertian tersebut diatas dapat diambil kesimpulan tahfidz 
berarti memelihara, menyimpan, menjaga dan menghafal kesan-kesan 
untuk diingat kembali, sedangkan orang yang menjaga hafalan Al-Qur’an 
disebut hafidz. 
                                                          
                 20Yunus Mahmud, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), h, 105 
                  21Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur‟an(Yogyakarta, press, 1999) h, 86 
22Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 29. 





2. Pengertian Al-Qur’an  
  Kata Al Qur’an berasal dari kata kerja  َأ OََP artinya membaca, 
menghimpun atau mengumpulkan. Sedangkan secara bahasa kata Al 
Qur’an itu mempunyai arti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata ke 
dalam satu ucapan yang tersusun rapi, sedangkan secara istilah Al Qur’an 
adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW. Melalui perantara Malaikat Jibril dalam bentuk bahasa Arab, dan 
bagi yang membacanya adalah ibadah.24 Menurut Departemen Agama 
dalam Al-Qur’an dan terjemahannya, Pengertian Al-Qur’an adalah kalam 
Allah SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan ditulis dimushaf dan diriwayatkan dengan jalan 
mutawattir dan yang membacanya memiliki beribadah.25 
    Al-Qur’an memuat aturan-aturan kehidupan manusia di dunia 
maufun di akhirat. Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman dan bertaqwa. Didalam Al-Qur’an terdapat rahmat yang besar 
dan pelajaran bagi orang- orang yang beriman. Al-Qur’an merupakan 
petunjuk yang dapat mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju jalan 
yang terang.26 
                                                          
 24Imron Rosyadi dkk, Ber Islam Menuju Keshalehan Individual dan Sosial (surakarta: LPID 
UMS, 2010), h. 1 
25 DEPAG RI, Terjemahannya Bab I, (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), h. 16 





    Setelah melihat definisi menghafal dan definisi Al-Qur’an di atas 
dapat disimpulkan bahwa tahfidz Ayat-ayat Al-Qur’an adalah proses 
untuk memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Ayat-aya Al-
Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw di luar kepala agar tidak 
terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik 
secara keseluruhan maupun sebagiannya. 
 
3. Dasar-Dasar Tahfidz Al-Qur’an. 
Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW yang tidak bisa membaca dan menulis (ummi), 
maka salah satu cara yang ditempuhnya adalah dengan menghafalkannya. 
Setelah satu surat beliau terima, maka segeralah beliau menghafalkan dan 
mengajarkannya kepada para sahabat, hingga benar-benar menguasainya, 
serta memerintahkan kepada para sahabatnya untuk menghafalnya.27  
Dasar yang menjadi landasan dalam menghafal Al-Qur’an adalah 
dasar-dasar syariat Islam yang ajarannya bersumber pada Al-Qur’an, AL-
Hadits Nabi dan Fatwa para ahlul Ilmi. Untuk memudahkan pemahaman 
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a. Dasar-dasar Tahfidz yang bersumber dari Al-Qur’an 
1) Al-Qur,an Surat Al-Qomar ayat 17 : 
ِكرْ َولَقَْد  َْٓن #Y ِZّْْر فْهَْل ْمْن ْمد Sَ ْالُقر      17:   القمر     .\َرس
Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran 
maka adakan orang yang mengambil pelajaran. (QS.Al-Qomar: 17).28 
2) Al-Qur,an Surat Al Waaqi’ah : 77-79 
ۥُ لَُقۡرَءانٌ  ه ن -
E . ميٌ َكـــرِ  ا +dَeٍب ِيف ِك  iۡكُنوٖن . ال يََمس لُۡمَطهــُروْ Eم
o  ال
-
       79-77الواقعة :  .نَ هۥ ُا
Artnya: “Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat 
mulia. Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh). Tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (Q.S. Al Waqiah : 
77-79) 
3) Al-Qur,an Surat Al-Hijr ayat : 9  
ِفُظون ـ+ ۥُ لََح Rَ S
-
لۡنَا  oِ ۡكَر َوا ُن Vَز S َحنۡ -
      9احلر : . ا
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (Departemen Agama 
RI, 2006:262)29 
b. Dasar-dasar Tahfidz yang bersumber dari Al-Hadits 
Beberapa hadits yang menunjukkan wajibnya mempelajari dan 
menghafal Al-Qur’an yaitu: 
1) Rasulullah s.a.w. bersabda : 
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َ الُْقْر َٓن  ُمكْ َمْن تََعمل َمُه. رواه البJارىsَْريُ   َوCَل
      Artinya : Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari).30 
2) Rasulullah s.a.w. bersabda :  
اءٌوَــسَ  ةِ اءَرَــِ ـــلْقافِى  اوُْــ انكَ نْإِــفَ، للهِا بِاــــلِكِتَ  هُمْؤقْرَأَ مُوْـــلقَا مُؤُيَ  
فِى اوْـكَانُ نْفَإِ، ةٌ هِجْرَ فَأَقْدَمُهُمْ ءٌ اسَوَ لسُّنَّةِا فِى اكَانُوْ نفَإِ ،بِالسُّنَّةِفَأَعْلَمُهُمْ    
  لرَّجُلُايَؤُمَّنّ الَوَ  ،) سِنًّا: يَةٍ روافِى و(  اــلْمًــسِ دَمُهُمْـــأَقْــفَ  ءٌ اسَوَ ةِ لهِجْرَاْ  
نِهذبِإِ لَّاإ  تَكْرِمَتِهِ لَىــعَ يَقْعُدْ) بَيْتِهِ فِي:  يةروا فىو( . سُلْطَانِه فِي لرَّجُلَا  
Artinya: Yang paling berhak menjadi pemimpin suatu kaum adalah 
yang paling Qori’ (paling banyak hafalanya) terhadap Kitabullah. 
Jika mereka dalam bacaannya sama, maka yang lebih mengetahui 
tentang sunnah. Jika mereka dalam sunnah sama, maka yang lebih 
dahulu hijrah. Jika mereka dalam hijrah sama, maka yang lebih 
dahulu masuk Islam (dalam riwayat lain: umur). Dan janganlah 
seseorang menjadi imam terhadap yang lain di tempat kekuasaannya 
(dalam riwayat lain: di rumahnya). Dan janganlah duduk di tempat 
duduknya, kecuali seizinnya” [HR. Muslim] 
3) Rasulullah s.a.w. bersabda : 
ِّ ـيَُقاُل ِلَصاِحِب الُْقْر ِٓن اْقَر  َواْرتَ  نَْيا Eْل َمكَ Eِق َوَرت iُِّل ِىف ا ن ا ُكْنَت َُرت
-
  فَا
ََ ِعْنَد  ِٓخِر  ٓيٍَة تَْقَرُؤَها . رواه ٔ بو داود   َمْزنِ
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Ditawarkan kepada penghafal al-Quran, “Baca dan naiklah ke tingkat 
berikutnya. Baca dengan tartil sebagaimana dulu kamu mentartilkan 
al-Quran ketika di dunia. Karena kedudukanmu di surga setingkat 
dengan banyaknya ayat yang kamu hafal.” (HR. Abu Daud 1466  dan 
dishahihkan al-Albani) 
4) Rasulullah s.a.w. bersabda : 
نـ ماـً ــــج  ةيوم الق@ام  داه0س والمن قرٔ  القر ٓن وتعل0م ومعEل به  لب  نور  
ــ ان  ام0له  ومــتقلتني ال 0 ح   ضوؤه مل ضوء الشمس ، وكىس وااه يا ــ ــ
امك. رواه احل ف@قوالن : مب Yسا هذا ؟ ف@ق0ال : بٔخ0ذ وكام القــر ٓن  
Artinya: Siapa yang menghafal al-Quran, mengkajinya dan 
mengamalkannya, maka Allah akan memberikan mahkota bagi kedua 
orang tuanya dari cahaya yang terangnya seperti matahari. Dan kedua 
orang tuanya akan diberi dua pakaian yang tidak bisa dinilai dengan 
dunia. Kemudian kedua orang tuanya bertanya, Mengapa saya 
sampai diberi pakaian semacam ini? Lalu disampaikan kepadanya, 
disebabkan anakmu telah mengamalkan Al-Quran. (HR. Hakim 
1/756 dan dihasankan al-Abani). 
5) Rasulullah s.a.w. bersabda : 
اِبهِ  ُه يَِىت يَْوَم الِْق@َاَمِة َشِف@ًعا ْحصَ ن -
     اْقَرُءوا الُْقْر َٓن فَا
Rajinlah membaca al-Quran, karena dia akan menjadi syafaat bagi 





   Dari dalil-dalil yang bersumber dari Al Quran dan Hadits di atas 
sebagai landasan dan dasar yang dapat di pertanggung jawabkan disisi 
Allah swt dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menghafal Al-
Qur’an harus dijadikan sebuah amalan perioritas utama dan harus 
diajarkan kepada orang lain. Begitu pula lisan seseorang yang sudah 
mampu dan terbiasa membaca, melantunkannya dengan baik dan 
benar, akan menjadikan Al-Qur’an bacaan sehari-hari, begitu juga otak 
yang sudah terbiasa untuk mengingat/menghafal, maka ia akan 
menghafal Al-Qur’an hingga sempurna.  
Dengan demikian seseorang dapat memahami makna 
kandungan isi Al-Qur’an dengan baik dan dapat mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai pedoman hidupnya. Sehingga 
secara tidak langsung akan menanamkan Aqidah dan keyakina  yang 
kokoh dalam hatinya.  
 
4. Hukum Menghafal Al-Qur’an. 
     Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 diatas bahwa penjagaan Allah 
terhadap Al-Qur’an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase 
penulisan Al-Qur’an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut 
menjaga Al-Qur’an. Melihat dari ayat di atas banyak ahli Qur’an yang 






a. Ahsin W. mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah 
fardhu kifayah. Ini berati bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an 
tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada 
kemungkinan terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-
ayat suci Al-Qur’an.31  
b. Abdurrab Nawabudin bahwa apabila Allah telah menegaskan bahwa 
Allah menjaga Al-Qur’an dari perubahan dan penggantian, maka 
menjaganya secara sempurna seperti telah diturunkan kepada hati 
Nabi-Nya, maka sesungguhnya menghafalnya menjadi fardhu kifayah 
baik bagi suatu umat maupun bagi keseluruhan kaum muslimin32 
Setelah melihat dari pendapat para ahli Qur’an di atas dapat 
disimpulkan bahwa hukum tahfidz Al-Qur’an adalah fardhu kifayah, 
yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah melaksanakannya, maka 
bebaslah beban kewajiban terhadap yang lainnya, tetapi sebaliknya 
apabila di suatu kaum belum ada yang melaksanakannya maka 
berdosalah semuanya. Sehingga wajar apabila manusia yang 
berinteraksi dengan Al-Qur’an menjadi sangat mulia, baik di sisi 
manusia apalagi di sisi Allah, di dunia dan di akhirat. Kemudian 
berikut ini ada beberapa hikmah tahfidz Al-Qur’an: 
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  Tujuan menghafal Al-Qur’an menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (a) 
Menjaga kemutawatiran (autentitisitas) Al-Qur’an, (b) meningkatkan 
kualitas umat, (c) menjaga terlaksananya sunnah-sunnah Rasulullah 
SAW., (d) menjauhkan seorang mukmin dari kegiatan yang tidak 
bermanfaat dan (e) melestarikan  budaya Salafush Shalih.33 
 
5. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
     Menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbutan yang sangat terpuji dn 
mulia. Banyak hadis-hadis serta ayat-ayat yang mengungkapkan 
keagungan orang yang belajar membaca, atau menghafa Al-Qur’an. Orang 
yang mempelajari, membaca atau menghafal Al-Qur’an merupakan orang-
orang pilihan yang memang dipilih oleh Allah untuk menerima warisan 
kitab suci Al-Qur’an. Menurut Ahsin, dalil yang menguatkan tentang 
keutamaan menghafal Al-Qur’ansebagai berikut:34 
 َeۡلِكo  ۡوَرثۡنَاُمث   ۖSَۡصَطَفۡ@نَا ِمۡن ِعَباِدo  َن ِ o  ۦِ َوِم  َب ۡقeَدۡــ فَِمۡهنُۡم َظاِلم لنَۡفِسه iهُم م  
ُري. ِ̈ ۡذِن  o» َذِَ ُهَو  oلَۡفۡضُل  oۡلَك
-
+ِت ِ¬   32فاطر    َوِمۡهنُۡم َساِبۢق ِبoلJَۡۡريَ
Artinya: Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang 
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
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kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat 
besar. (Q.S. Fathir: 32)35 
      Menurut M. Qurais Shihab, ayat ini menguraikan tentang mereka 
yang diwariskan kepadanya pesan kitab suci itu. Ayat diatas menyatakan: 
kemudian setelah Kami wahyukan kepadamu_wahai Nabi Muhammad 
pesan-pesan Kami yang kemudian terkumpul dalam satu kitab, Kami 
wariskan kitab itu kepadaorang-orang yang sungguh sungguh telah Kami 
pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang 
menganiaya dirinya sendiri, karena kurang atau tidak memberi perhatian 
yang cukup terhadap pesan kitab suci itu dan di antara mereka ada yang 
pertengahan yakni bersikap moderat,walau tidak mengabaikannya sama 
sekali tetapi tidak juga berada pada puncak yang diharapkan dan di antara 
mereka adapula yang berlomba lalu bersegera mendahului orang lain 
dalam berbuat kebajikan.Itu terlaksana dengan izin Allah, itulah dia bukan 
selainnya yakni kesegeraan melakukan kebaikan atau pewarisan kitab suci 
merupakan karunia yang amat besar.36 
   Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar, dan 
posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan seorang 
yang bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan 
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ukhrowi agar manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati dengan 
penghormatan yang sempurna. Menurut Sa’dullah,   seorang penghafal Al-
Qur’an, mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun 
dengannya di waktu malam dan siang adalah merupakan orang-orang 
pilihan terbaik. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
َمه َ الُْقْر َٓن َوCَل  . رواه البJاري sَُريُمكْ َمْن  تَعمل
Artinya: Sebaik-baik orang Islam adalah orang yang belajar Al-Qur’an 
dan mengajarkannya. (H.R. Bukhori).37 
 Tidak semua orang dapat meraih tuntunan dan keutamaan tersebut, 
yang menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikatt baikkemuliaan 
maupun derajarnya, kecuali dengan cara mempelajari dan 
mengamalkannya. Sebagaimana sabda Muhammad Nabi SAW: 
 َ  رواه مسمل  َضُع ِبه اَخرِَن .ِاَن اٌ»َ َرفَُع ِهبَذ االكeَِاِب َاقَواًما َوي
Artinya: Allah mengangakat derajat berapa kaum melalui kitab ini (al 
Qur’an) dan Dia merendahkan beberapa kaum lainnya melalui kitab ini 
pula.” (Hr. Muslim) 
  Hadis diatas memberikan makna barang siapa yang beriman dan 
beramal dengan al Qur’an, niscaya Allah akan mengangkat derajatnya dan 
memuliakannya di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an dapat mengangkat 
                                                          
37Bukhori, Kitab Al-Bukhori, jilid II, terj Zaenuddin Ahmad Azzubaidi (Semarang: CV. Toha 





derajat seseorang dan dapat memperbaiki keadaanya jika ia 
mengamalkannya. Sebaliknya, jika Al Qur’an dijadikan bahan tertawaan 
dan disepelekan, maka kan menyebabkan ia disiksa dengan azab yang 
pedih di akhirat kelak. 
    Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keutamaan 
menghafal Al-Qur’an, adalah diangkatnya derajat bagi penghafal dan 
mendapatkan kehormatan yang lebih tinggi (sempurna) di hadapan Allah. 
Menurut para ulama dalam bukunya Sa’dullah, diantara keutamaan 
menghafal Al-Qur’an adalah: 
1. Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan, maka ini marupakan 
kemenangan dan kebahagiaan didunia dan akhirat. 
2. Menghafal Al-Qur’an dapat memperkuat daya ingatan dan menjaga 
kemampuan otak. Dari Yazid bin Abdul Malik bin Mughiroh, dari 
Muhammad bin Ka’ab diriwayatkan bahwa ia berkata,“Barangsiapa 
membaca dan menghafal Al-Qur’an otaknya akan diperlihara, 
meskipun ia berumur dua ratus tahun”. 
3. Penghafal Al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
prilaku yang baik. 
4. Penghafal Al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik 
arab dari landasannya secara thabi’i (alami) sehingga bisa fasih 





5. Jika menghafal Al-Qur’an mampu menguasai arti kalimat-kalimat di 
dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti kalimat-
kalimat di dalam Al-Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti 
kosa kata bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafal sebuah bahasa 
arab.38 
    Hadis Nabi yang menjelaskan tentag keutamaan penghafal 
AlQur’an yang sanadnya dari Abi Hurairoh.ra sebagai berikut: 
 مَ & َوَسل Cليهِ  هللا صىل هللاُ  َرُسْولُ  قَالَ  : قَالَ  عنهُ  هللاُ  َرِيضَ  ُهَرْرةَ  َايبِ  َعنْ 
 راٍب ـــجِ  لِ َمكَ ِبهِ  َوقَامَ  فََقرٔ  تََعملَ  ِملنْ  الُقر ٓنِ  َمَلَ  فِان  فٔقرؤهُ  القر ٓنَ  تََعلموا 
هُ  تَُفْوحُ  ِمْساك وٍ  َمْحُش      يف وَ ـــَوهُ  َرقَدَ ـــفَ  َمهُ َ تََعلّ  َمنْ  لُ &َوَمَ  َمَاكنٍ  ُلك  ِرْحيُ
 ايئــــــوالÁس الرتمذي رواه . ( كٍ ِمْس  Cىل ُاْويكَ  راِب ــــجِ  لِ ـــــَمكَ َجوِفه 
   )ح¨ان واÃن ماÄه واÃن 
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. Bersabda: 
Pelajarilah Al-Qur’an dan bacalah ia, karena sesungguhnya perumpamaan 
Al-Qur’an bagi orang yang mempelajarinya, lalu membacanya dan 
mengamalkanny adalah seperti sebuah wadah terbuka yang penuh dengan 
kasturi, wanginya semerbak menyebar keseluruh tempat. Dan 
perumpamaan orang yang belajar Al-Qur’an, tetapi ia tidur sementara Al-
Qur’an berada di dalam hatinya adalah seperti sebuah wadah yang penuh 
                                                          





dengan kasturi tetapi tertutup. (Hr. Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Hibban 
      Apabila seseorang belajar al Qur’an dan menghafalnya, kemudian 
terus menerus membacanya dalam shalat tahajjud, maka keadaannya 
bagai botol kasturi yang terbuka tutupnya sehingga semerbak harumnya 
memenuhi rumah itu. Dalam keadaan yang sama, seluruh rumah juga 
akan dipenuhi dengan nur dan keberkahan disebabkan bacaan al Qur’an 
seorang hafidz. Apabilaseorang hafizh itu tidur dan tidak membaca al 
Qur’an karena lalai, maka al Qur’an yang ada didalam hatinya masih 
tetap semerbak bagaikan kasturi. Tetapi karena kelalaiannya, nur dan 
keberkahan itu akan terhalang dan tidak menyebar kepada orang lain. 
Meskipun demikian, dalam hatinya masih terdapat kasturi dari Al 
Qur’an.39  
      Dengan merujuk kepada terjemahan di atas, maka keutamaan itu 
diperuntukkan bagi orang yang belajar Al Qur’an dan mengajarkannya 
kepada orang lain. Namun dalam beberap kitab lainnya, hadits itu 
diriwayatkan dengan menggunakan huruf    أو ( artinya ataw), sehingga 
terjemahanya adalah, “Yang terbaik di antara kamu" ialah orang yang 
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belajar Al-Quraan saja ataw yang mengajarkan alquraan saja. Dengan 
demikian, maka keduanya mendapatkan derajat keutamaan yang sama.40 
      Berdasarkan pendapat di atas, bahwa keutamaan orang yang 
menghafal Al-Qur’an yaitu orang-orang pilihan dan sebaik-baiknya 
manusia yakni yang menghafalkan dan mengamalkan isi kandungannya, 
diumpamakan orang yang menghafal Al-Qu’an seperti wadah yang 
berisikan minyak wangi dan wanginya tersebar dimana-mana, bagi orang 
yang menghafal Al-Qur’an akan diangkat derajatnya disisi Allah swt 
didunia dan diakhirat kelak. 
   Menurut Abdul Daim Al-Kahil, keutamaan bagi para penghafal Al-
Qur’an akan mendapatkan kebaikan baik di dunia dan akhirat adalah: 
1. Keutamaan di dunia 
a. Menghafal Al-Qur’an sama dengan nikmat kenabian, tapi dia tidak 
mendapatkan wahyu. 
b. Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad SAW. 
Diantaran penghargaan yang penuh diberikan oleh Nabi saw 
kepada para sahabatnya penghafal Al-Qur’an adalah perhatian 
yang khusus kepada para syuhada yang hafal Al Qur’an untuk 
mendahulukan pemakamannya. 
c. Menjadi keluarga Allah SWT yang berada di atas bumi dan berhak 
menjadi imam sholat berjamaah. 
                                                          





2. Keutamaan di Akhirat kelak 
a. Kedua orang tua penghafal Al-Qur’an akan memperoleh 
kemuliaan. 
b. Al-Qur’an menjadi penolong bagi penghafalnya dan mendapatkan 
mahkota kemuliaan dari Allah SWT.  
c. Para huffazd Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan 
taat.41 
Jadi keutamaan orang yang menghafal Al-Qur’an sangatlah tinggi 
kedudukanya disisi Allah SWT. Yaitu para penghafal Al-Qur’an akan 
mendapatkan kenabian dari Allah Swt, menjadi keluarga besar Allah 
Swt, dan akan mendapatkan mahkota kemuliaan serta memiliki 
penghargaan khusus dari nabi Muhammad SAW. 
 
6. Syarat-Syarat Menghafal Al Qur’an 
   Ada beberapa syarat dalam menghafal ayat Al-Qur’an yang harus 
ditempuh dan dilakulan sebelum seseorang tersebut melakukan  
menghafal  Al-Qur’an.  Menurut Ahsin W Al Hafidz, syarat menghafal 
ayat Al Qur’an sebagai berikut: 
a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, 
serta permasalahan-permasalahan yang mungkin akan menggangunya. 
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Ini bermaksud agar terciptanya diri yang mampu mengendalikan diri 
dari perbuatan-perbuatan tercela. 
b. Niat yang ikhlas. 
Niat ini mengantarkan akan tujuan dari menghafal Al-Qur’an dan 
menjadi perisai terhadap kesulitan yang mungkin akan terjadi. 
Menurut Ahmad Salim Badwilan, Niat mempunyai peranan penting 
dalam melakukan sesuatu, antara lain: sebagai usaha dalam mencapai 
sesuatu tujuan. Disamping itu juga berfungsi sebagai pengaman dari 
penyimpangnya sesuatu proses yang sedang dilakukannya dalam 
rangka mencapai cita-cita, termasuk dalam menghafal Al-Qur’an.42 
c. Memiliki keteguhan dan kesabaran.  
Keteguhan dan kesabaran adalh kunci dari para pengghafal Al-Qur’an 
karena dalam menghafalkannya pasti akan ada kendala yang membuat 
penghafal jenuh dan sebgainya, dengan hal ini maka perlu adanya 
keteguhan hati serta rasa ikhlas sebagai dasar dalam menghafal 
kalamullah. 
d. Istiqomah  
Istiqomah Menjaga kontinuitas dalam menghafal, ini menjadikan 
penghafal selalu menggunakan waktunya dengan baik serta 
mendorong untuk kembali lagi pada Al-Qur’an. 
                                                          







e. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela.  
Perbuatan maksiat dan sifatnya tercela ini berdampak pada hafalan 
yang telah dimiliki serta menggangu kelancaran dalam menghafal Al-
Qur’an, diantara sifat-sifat tercelah tersebut adalah: khianat, bahkil, 
pemarah, membicarakan aib orang lain, memencilkan diri dari 
pergaulan, iri hati, memutuskan silaturrahmi, cinta dunia, berlebih-
lebihan, sombong, dusta, ingkar, makar, mengumpat, riya’, banyak 
cakap, banyak makan, angkuh, meremehkan orang lin, penakut, 
takabur, dan lain sebagainya. 
f. Mampu membaca dengan baik.  
Sebelum memulai menghafal seharusnya meluruskan dan melancarkan 
bacaan Al-Qur’annya.43  
Adapun Menurut Sa’dulloh, syarat-syarat menghafal Al-Qur’an 
antara lain: 
a. Niat yang ikhlas.  
Orang yang akan menghafal Al-Qur’an mereka harus membulatkan 
niat menghafal Al-Qur’an hanya mengharap ridha dari Allah SWT. 
Ikhlas disini berarti mengkhususkan ketaatan hanya kepada Allah saja. 
Jika seseorang sudah berniat ingin menghafalkan Al-Qur’an maka 
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hendaknya menetapkan niatnya untuk ikhlas, tidak sekalipun 
mengharap penghormatan dan kewibawaan dari orang lain. Ciri orang 
yang ikhlas dalam menghafal Al-Qur’an adalah yang berusaha dengan 
sungguh-sungguh dalam menghafalnya, selalu membaca Al-Qur’an 
untuk menjaga hafalannya, mengulang hafalan sesering mungkin, tidak 
mengharapkan pujian ataupun penghormatan ketika membaca Al-
Qur’an dan tidak menjadikan Al-Qur’an untuk mencari kekayaan atau 
kepopuleran. 
b. Memiliki kemauan yang kuat. 
Menghafal Al-Qu’an memerlukan waktu yang relatif lama, kira-kira 
tiga sampai lima tahun, tergantung dari kemamuan dan kemampuan si 
penghafal, karena kurun waktu yang cukup lama maka perlu adanya 
kemauan yang kuat dalam menghafal Al-Qur’an serta kesabaran dalam 
menghafalnya, kedua hal ini sangat diperlukan ketika proses 
penghafalan Al-Qur’an, jika terkadang si penghafal mulai merasa hal-
hal yang berbau pesimis maka harus menguatkan tekat dan harus 
mengingat kembali tujuan dari menghafal Al-Qur’annya 
c. Disiplin dan isiqomah. 
Penghafal Al-Qur’an hendaknya selalu bersemangat setiap waktu dan 
menggunakan seluruh waktunya untuk belajar semaksimal mungkin 





Seorang penghafal tidak boleh berpuas diri dengan ilmu yang sedikit 
tetapi juga tidak memaksimalkan diri di luar batas kemampuan  
d. Talaqqi kepada seorang guru. 
Seorang calon penghafal Al-Qur’an hendaknya berguru (talaqqi) 
kepada seorang guru yang hafidz Al-Qur’an serta yang mantap 
agamanya dan ma’rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga 
dirinya. Menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan sendiri tanpa 
adanya guru, karena di dalam Al-Qur’an terdapatbacaan-bacaan yang 
sulit yang tidak bisa dikuasai hanya dengan mempelajari teorinya saja, 
maka diharuskannya berguru kepada seseorang. 
e. Berakhlak terpuji. 
Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaknya selalu berakhlak terpuji, 
akhlak terpuji ini harus sesuai dengan ajaran syariat yang telah 
diajarkan oleh Allah SWT. Orang yang sedang menghafal Al-Qur’an 
hendaknya membiasakan aktivitas yang telah diatur oleh agama Islam, 
maka perlu menghindri dari sifat-sifat tercela. Ketika seorang hafidz 
telah kembali ke masyarakat maka harus tetap menjaga nilai-nilai 
akhlak terpuji ini44. 
Dari syarat-syarat menghafal Al-Qur’an diatas, seorang penghafal Al-
Qur’an harus mengikuti aturan-aturan dan ketentuan–ketentuan tersebut dari 
                                                          





mulai menghafal Al-Qur’an sampai menjadi seorang hafidz, dengan demikian 
syarat-syarat tahfidz Al-Qur’an harus terpenuhi seluruhnya.  
C. Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an.  
1. Factor-Faktor Pendukung  Menghafal  Al-Qur’an 
Mmenurut Lisya Chairani dan Subandi, ada beberapa faktor yang 
mendorong seseorang untuk menghafal Al-Qur’an. Yakni sebagai berikut: 
a) Menjaga Kelurusan Niat Ikhlas  
Niat sebagai sesuatu yang mendasari memunculkan dorongan untuk 
meraih tujuan. Niat menjadi motor penggerak utama bagi penghafal 
Al-Qur’an yang mengerahkan segala pikiran, tindakan dan kemauan 
untuk tetap istiqomah menghafal hingga selesai. Niat harus dilakukan 
dengan ikhlas semata karena Allah SWT, bukan karena ingin dipuji 
orang lain, mendapat penghormatan, ataupun tujuan duniawi saja. 
b) Menetapkan Tujuan  
Dengan menetapkan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, maka 
ini akan memberikan arah bagi orang yang menghafal Al-Qur’an 
mengenai apa yang akan ia lakukan. Tujuan para penghafal Al-Qur’an 
adalah dapat melakukan penambahan secara konsisten, dapat 
menyelesaikan hafalan, dapat menjaga hafalannya, serta dapat 







c) Perkembangan Motivasi 
Perkembangan motivasi dari eksternal ke internal menjadi  Motivasi 
terbesar seseorang menghafalkan Al-Qur’an adalah karena didasari 
oleh keyakinan adanya jaminan bagi para penghafal Al-Qur’an bahwa 
Allah SWT akan menjaga hidupnya dan Al-Qur’an akan dapat menjadi 
penyelamat keluarganya akhirat di  nanti. 
d) Karakteristik Kepribadian:  
Mulai sabar sampai tawakal Terdapat beberapa sifat yang menurut 
sebagian besar orang yang menghafalkan Al-Qur’an diantaranya 
adalah sifat sabar, bersungguh-sungguh, tekun, tidak mudah putus asa, 
pantang menyerah, optimis, selalu berfikir positif, tidak sombong dan 
tawakal dengan selalu berdo’a kepada Allah. 
e) Dukungan Psikologis   
Dengan adanya dukungan psikologis dari orang tua, teman, guru, 
pembimbing, pengurus dan sistem bimbingan yang tersedia baik 
dengan do’a ataupun nasehat, maka dapat menumbuhkan semangat 
bagi seseorang yang menghafal Al-Qur’an.45 
Menurut Abdurrab Nawabuddin, faktor-faktor pendukung yang 
menghafal Al-Qur’an antara lain: 
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a) Kesiapan Individu 
Kesiapan individu ini meliputi tiga hal yaitu minat (desire), 
kemampuan menelaah (expectation), dan perhatian (interest). Apabila 
ketiga sifat tersebut berkumpul dalam diri seseorang maka pada 
dirinya akan ditemukan konsentrasi yang timbul secara serempak, 
sehingga tidak mendapat kesulitan yang besar dalam memperoleh 
sesuatu termasuk dalam memperoleh keberhasilan menghafal Al-
Qur’an.  
b) Usia Yang Cocok  
Pada dasarnya tidak ada batasan usia yang paling tepat untuk 
menghafal Al-Qur’an, baik itu anak-anak, usia remaja, maupun usia 
dewasa. Namun usia anak-anak adalah masa yang paling tepat untuk 
menghafal Al-Qur’an sebagaimana ungkapan dari orang arab jaman 
dahulu. “Belajar dimasa kecil ibarat mengukir diatas batu”. Artinya 
pengetahuan yang diperoleh seorang anak dimasa kanak-kanak, lebih 
mendetail, lebih cepat mengingatnya, lebih melekat, dan lebih lama 
kesempatan. 
c) Kecerdasan dan Kekuatan Kngatan 
Setiap individu mempunyai kecerdasan dan kekuatan ingatan yang 
berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan 





ingatan menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses 
menghafal Al-Qur’an. Hal yang paling penting ialah kerajinan dan 
istiqomah dalam menjalani hafalan.46 
Menurut Wiwi Alawiyah Wahid, factor -faktor pendukung 
dalam menghafal Al-Qur’an sebagai berikut: 
a) Faktor Kesehatan 
Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
orang yang akan menghafalkan Al-Qur’an. Jika tubuh sehat maka 
proses menghafalkan akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa 
adanya penghambat, dan batas waktu untk menghafal pun menjadi 
relative cepat. 
b) Faktor Psikologis  
Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang menghafal Al-Qur’an 
tidak hanya dari segi kesehatan lahiriah, tetapi juga dari segi 
psikologinya. Sebab, jika secara psikolgis anda terganggu, maka 
akan sangat sulit dalam proses menghafal. 
c) Faktor Kecerdasan 
Kecerdasan juga merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
menjalani proses menghafal Al-Qur’an. Setiap individu 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup 
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mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. Bukan 
berarti kurangnya kecerdasan menjadi alasan untuk tidak 
bersemangat dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hal yang paling 
penting ialah kerajinan dan istiqomah dalam menjalani hafalan. 
d) Faktor Motivasi 
Orang yang menghafal Al-Qur’an, pasti sangatlah membutuhkan 
motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga, dan 
sanak kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih bersemangat 
dalam menghafal Al-Qur’an. Tentu hasilnya akan berbeda jika 
motivasi yang didapatkan kurang. 
e) Faktor Usia 
Jika hendak menghafalkan Al-Qur’an sebaiknya pada usia-usia 
yang masih produktif. Karena jika usia sang penghafal sudah 
memasuki masa-masa dewasa atau berumur, maka akan banyak 
kesulitan yang akan menjadi penghambat.47 
 
2. Faktor Penghambat Menghafal Al-Qur’an  
Faktor-faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an memang 
banyak sekali, namun menurut Sholih bin Fauzan, yang paling menonjol 
di antaranya sebagai berikut: 
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Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-Mu’min ayat 28: 
اٌب.  ن َهللا َال َهيِْدى َمْن ُهَو ُمْرسٌِف كذ    28:  املؤمنٕاٍ
Artinya: sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta. (QS. Al- Mu’min ayat 28) 
b. Suka menyakiti orang lain 
Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 58: 
َن يُْؤُذْوَن ْاملُْؤِمِْنيَ ْ ِ ُبْوا فَقَْد اْحeََملُْوا ُهبْتَاSً   َوا َÈثًْما  َو ْاملُْؤِمَاِت ِبغَْريِ َما اْكَس
-
  َوا
ْينًا . أحزاب :   ِ̈  58ُم
Artinya: Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin 
dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat. Maka 
Sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata   ( Q.S. Al-Ahzab ayat 58) 
c. Menghibah atau menggunjing orang lain 
Allah berfirman dalam QS. Al-Hujurat ayat 12: 
َ َال  وَ  َ  ْب تَ غْ  ي َ  ُمكْ ضُ عْ ب  12ا . احلجرات  : ضً عْ ب
Artinya: “... dan janganlah menggunjing satu sama lain. (QS. Al-
Hujurat ayat 12) 
d. Hasad 
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ ayat 54: 





Artinya: “Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya. (QS. An-Nisa’ 
ayat 54)48 
Faktor-faktor di atas dapat disimpulkan 1) faktor pendukung yang 
dapat mendorong seseorang untuk menghafal Al-Qur’an yaitu: a) baik 
dari dalam diri (faktor internal), b) maupun dari luar (faktor eksternal). 
Sedangkan 2) faktor penghambat diantaranya yaitu: a) maksiat dan dosa, 
b) suka menyakiti orang lain, c) menghibah dan menggunjing orang lain, 
d) mengadu domba, e) suka menunda waktu sholat f) hasad. 
 
D. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 
1. Metode Menghafal Al-Qur’an 
Sebelum penulis menjelasakan tentang apa saja metode menghafal Al-
Qur’an penulis ingin mejelaskan beberapa tata cara yang harus di penuhi 
dalam menghafal Al-Qur’an, antara lain: Keinginan yang tulus dan niat 
yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an 
a. Pelajari aturan-aturan membaca Al-Qur’an 
Yaitu mengikuti aturan-aturan atau kaidah membaca Ai-Qur,an di 
bawah bimbingan seorang guru yang mempelajari dan mengetahui 
dengan baik aturan aturan tersebut. 
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b. Terus bertekaddan memiliki keyakinan 
Yaitu terus bertekad dan memiliki keyakinan  untuk menghafal Al-
Qur’an setiap hari dan menjadikan hafalan sebagai wirid harian, dan 
hendakalah permulaanya bersifat sederhana mulai menghafal 
seperempat juz, kemudian seper delapan, dan seterusnya. Setelah itu 
memperluas hafalah, mungkin dengan menghafal dua seper delapan 
pada hari yang sama, di seratai memilih waktu yang sesuai untuk 
menghafal. 
c. Mengulang hafalan yang telah dihafalka 
 Yaitu senantiasa mengulang hafalan sebelum melanjutkan hafalan ke 
hafalan selanjutnya disertai dengan kesinambungan. 
d. Niat dalam menghafal 
Yaitu  niat dalam menghafal dan mendalalaminya demi mencari ridlo 
Alloh SWT bukan untuk tujuan dunia. 
e. Mengerjakan apa yang ada dalam Al-Qur’an  
Yaitu mengerjakan atau mengamalkan isi kandungang yang ada dalam 
Al-Qur’an baik urusan-urusan kecil maupun yang besar dalam 
kehidupan dan  
 
2. Jenis-Jenis Mmetode Menghafal Al-Qur’an. 
Ada beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang sering dilakukan 





a. Metode Wahdah 
Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat 
ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap 
ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali atau lebih, 
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangannya 
b. Metode Kitabah 
Kitabah artinya tulisan. Metode ini memberikan alternatif lain dari 
pada metode yang pertama. Pada metode ini penghafal terlebih dahulu 
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada lembaran kertas yang 
telah disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai 
lancar dan benar, kemudian dihafalkannya.  
c. Metode Sima’i 
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan 
Sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat extra, 
terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-anak yang masíh 
dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Cara ini 
bisa mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset.  
d. Metode Gabungan.  
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah dan kitabah. 
Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai fungsional sebagai uji 





setelah menghafal kemudian ayat yang telah dihafal ditulis, sehingga 
hafalan akan mudah diingat. 
e. Metode Jama’ 
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal 
dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh instruktur. 
Pertama si instruktur membacakan ayatnya kemudian siswa atau siswa 
menirukannya secara bersama-sama. 49 
Sedangkan menurut Sa’dulloh macam-macam metode menghafal  
adalah sebagai berikut  
a. Bi al-Nadza 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafal 
dengan melihat mushaf secara berulang-ulang.  
b. Talaqqi,  
Yaitu menyetorkan atau  mendengarkan hafalan yang  baru  dihafa  
kepada seorang guru.   
c.  Takrir, 
Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan yang  pernah 
dihafalkan/sudah disima’kan kepada guru. 
 
 
                                                          








Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 
perseorangan maupun kepada jamaah.50  
Dari beberapa paparan diatas semua metode bisa untuk dijadikan 
acuan atau pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu diantaranya, atau 
dipakai semua sebagai alternatif atau selingan dari mengerjakan suatu 
pekerjaan yang terkesan monoton, sehingga dengan demikian akan 
menghilangkan kejenuhan dalam proses pembelajara menghafal Al-Qur’an. 
  
E. Hasil Penelitian yang Relevan   
  Proses penyusunan tesis selalu memerlukan bantuan, yaitu bahan 
pembanding yang merujuk pada hasil Penelitian yang relevan dengan masalah 
yang sedang diteliti. Penelitian tentang metode menghafal Al-Qur’an sudah 
ada beberapa orang yang meneliti, baik dilembaga pendidikan formal atau non 
formal. Berikut ini beberapa penelitian yang relevan dengan masalah yang 
sedang diteliti, antara lain: 
1. Penelitian Aji Muhtadin yang berjudul “Pembelajaran Hafalan Al-Qur’an 
dengan Metode Sabaq, Sabaqy, dan Manzil (Study Kasus di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah, Ds. Kriwen, Sukoharjo)”. Fokus penelitian ini 
adalah pembelajaran menghafal Al-Qur’an dengan metode Sabaq, Sabaqy, 
dan Manzildi Pondok Pesantren Al-Hidayah, Ds. Kriwen, Sukoharjo. 
                                                          






Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa proses setoran diawali dengan 
sabaqi, yakni kembali menyetorkan hafalan yang kemarin disetorkan 
sebagai sabaq atau setoran hafalan baru. Selesai melaksanakan sabaqi 
dilanjutkan dengan setoran sabaq atau menyetorkan hafalan baru. Proses 
setoran sabaq dilakukan oleh para santri yang mengucapkan hafalan di 
depan Kyai, jika terjadi kesalahan maka akan langsung dibenarkan oleh 
Kyai. Proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an untuk setoran manzil 
diawali dengan para santri membaca terlebih dahulu surat atau ayat yang 
akan digunakan sebagai setoran. Manzil merupakan setoran hafalan surat 
atau ayat yang sudah dihafal, minimal lima surat jika yang disetorkan 
adalah juz ‘amma dan minimal 100 ayat jika ada yang disetorkan untuk 
manzil adalah ayat-ayat dari bawah atau keatas. Perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada metode dalam menghafal Al-Qur’an, pada 
penelitian Aji Muhtadin menggunakan metode sabaq, sabaqi, dan manzil. 
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode Dzikroni. 
2. Penelitian Umi Fatimah dengan judul “Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an dengan Sistem Kelompok di SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) 
Nur Hidayah Surakarta”. Fokus penelitian ini adalah bagaimana metode 
menghafal Al-Qur’an dengan sistem kelompok di SDIT (Sekolah Dasar 
Islam Terpadu) Nur Hidayah Surakarta. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa metode menghafal Al-Qur’an dengan metode sistem 





dihafalkan secara bersama-sama, kemudian siswa tersebut dikelompokkan 
lagi menjadi lebih kecil untuk menghafal ayat yang sama dengan 
kelompok kecilnya tanpa dipandu oleh guru. Siswa saling menyimakkan 
hafalannya kepada teman satu kelompoknya, sebelum kelompok kecil itu 
menghadap guru untuk muroja’ah (mengulang). Perbedaan dengan 
penelitian ini terletak pada pelaksanaan metode dalam menghafal Al-
Qur’an, pada metode kelompok seorang guru berperan sebagai pemandu 
dan pendamping. Sedangkang pada meode Dzikroni menggunakan nada-
nada yang bervariasi dalam menghafal ayat Al-Qur’an. 
3. .Penelitian Adi Budiyanto dengan judul “Penerapan Metode Talaqqi dan 
Penguatan Non Verbal pada Pembelajaran Hifzhul Qur’an di kelas III 
SDIT Al-Anis Jiwan, Ngemplak, Kartasura”. Hasil penelitian ini adalah 
penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran Hifzhul Qur’an pada ayat-
ayat yang serupa, akan lebih memudahkan dalam penerimaan dan 
perekaman materi hafalan yang diberikan. Dalam proses penggunaan 
metode ini guru memberikan bimbingan yang maksimal, sehingga para 
siswa menjalani proses menghafal yang optimal. Penggunaan non verbal 
siswa dalam menghafal akan merasa senang dan gembira serta termotivasi 
sehingga akan tercipta keberhasilan dalam belajar. Perbedaan dengan 
penelitian ini adalah terletak pada variabel yang diteliti. Pada penelitian 





Talaqqi dan penguatan non verbal. Sedangkan pada penelitian ini variabel 
yang diteliti adalah pembeajaran tahfidz Al-Quan dan metode Dzikroni. 
4. Fitria Nur Laili (2013). Meningkatkan Kemampuan Menghafal ayat-aya 
Pada Bidang Studi Al-Qur`an Hadist Melalui Metode Drill And Practice 
Pada Siswa Kelas 3 MI Al Hikmah Buduran Sidoarjo. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan, bahwa adanya peningkatan hasil belajar 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Sebelum di adakan perbaikan 
pembelajaran, ketuntasan belajar siswa pada pembelajaran pra siklus 
adalah 45,45%. Setelah di adakan perbaikan pembelajaran siklus I, 
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 68,18% namun masih belum 
sesuai persyaratan yang diharapkan. Pada perbaikan pembelajaran siklus 
II, ketuntasan belajar siswa menjadi 90,91%.40 
Berbagai Penelitian di atas mempunyai kemiripan dengan penelitian 
tesis yang peneliti lakukan, yaitu tentang metode pembelajaran tahfidz Al-
qur’an, namun waktu dan tempat yang digunakan berbeda sehingga 
nantinya pola pembelajaran dan metode  pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 
juga akan berbeda. 
 
 
 
 
 
